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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aktivitas yang berlangsung sepanjang hidup

manusi didikan,itu sendiri tidak dapat dipisahkan dari istilah belajar karena

A0 ab merupakan-bagian d endidikan. Selain itu proses belajar

erupakan suatu kegiatan yang pokok at ma dalam dunia pendidikan (dalam
Nafeesa, 2018). Pendidikan berdasarkan Unﬂang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,

Pasal 1 Ayat 1 DPKRI _(g_a],am Im,ansyah,_ 2(18) adalah_upaya untuk menciptakan

oses dan suasana bela gemba ¢ dik dalam hal

dasan, kepribadian diri. , emiliki tingkatan

aldari SD, SMP sam

remaja. s Papalia (2017), remaja fiDakan masa transisi yang melibatkan
perubahan f KE R AN)Gam bentuk latar

belakang sosial, bt dankekonomi yang berbeda. Masa remaja awal dimulai
pada usia 12 tahun sedang asareémaja akhir yaitu pada usia 20 tahun.

Siswa SMK dikategorikan'sebaga ja.dengan definisi remaja“adalah
pak dan masa dewasa

masa transisi perkembangan antara masa Ka g pada

umumnya dimulai pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir padatsia akhir belasan
tahun atau awal dua puluh tahun. Dengan banyaknya kesempatan tersebut, siswa

juga memiliki aktivitas dan tanggung jawab yang



besar. Kegiatan dan tanggung jawab siswa yang menunda-nunda tugas tidak bisa
dibiarkan begitu saja baik itu tugas non akademik maupun akademik dan penelitian.
Menurut Nugrasanti (dalam Permana, 2019) siswa SMK identik dengan menunda—

nunda tugas akademik

Menurut Akinsola*dkk (dalam Nafeesa, 2018) siswa yang suka menunda-

da cenderung sulit menyelesaikan perilaku tersebut dapat dikatakan

penundaan dalam mengerjakan tugas sekolah atau dikenal sebagai prokrastinasi

mengerjakan tugas yan aru iselesaikan- oleh=individu:~ Individu yang

akademik. Prokrastinasi akademik merdpakan bentuk penghindaran dalam

n teman atau

\"k aan lain yang seb

akukan prokrastinas h i an
d a mengerjakan tugas

d
kan individu-yang-memiliki kebiasaan
e ME o & Rahman

(dalam Permana,2019). RA ANG
Menurt grasanti (dalam Permana, 2019) perilaku prokrastinasi dapat

dilihat pada masa SN aman®sekarang yang ditandai dengan menunda-n inda

ya arus diselesaikan.dengan

dalam nunda tugas disebt

untuk memulai atau menyeleSaikan tuga enunda untuk membaca buku pelajaran,
malas untuk membuat catatan, dar derung fek ajar JKebut
semalam.

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Avico dan Mujidin (2014),
menjelaskan bahwa penundaan dalam mengerjakan tugas bisa dilakukan mahasiswa
karena mahasiswa tidak suka dengan pelajaran yang diajarkan, waktu

pengumpulan dianggap masih lama, sehingga mahasiswa



mengerjakan tugasnya ketika waktu pengumpulan sudah dekat. Mahasiswa
melakukan penundaan pada tugas akademik karena seringnya mahasiswa
mengerjakan tugas secara bersamaan dengan teman sekelas yang lainnya, sehingga

ketika teman yang lain sedang sibuk dengan kegiatan lain maka individu menjadi

untuk mengerjakan™dan_akan mengerjakan tugas ketika teman yang lain

gerjakan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nafeesa (2022) di luar negeri

menunjukan bahwa prokrastinasi merupakarn salah satu masalah yang menimpa

ebagian besar anggota arakﬂec gkungan yang
pela

ih kecil, seperti seba gan 75% dari

\
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Erdianto, 2020) @ d|be R&Wﬁ faktor eksternal.
Faktor internal i Ist fisik individu dan kondisi psikologis, kondisi fisik

melekat pada diri individu sedangkan ko disi

satu masalah dalam
ademis mer :

0r, menurut Ferrarl (dalam

merupakan keadaan

psikologis mencakup motivasitintrin ikasidiri dan kontrol diri, sedafngkan
faktor eksternal dipengaruhi oleh kondisilingkungan®e indi peradagyang
dapat mempengaruhi seseorang untuk melakukan pre

Hal ini sejalan dengan faktor—faktor prokastinasi yang dikemukakan
oleh (Atmoko & Nasution, 2021), menyebutkan bahwa perilaku prokrastinasi

akademik terjadi karena salah satunya hasil peniruan terhadap perilaku yang



diamati dari orang lain untuk menunda-nunda tugas. Prokrastinasi akademik
sering terjadi karena meniru perilaku teman sebayanya yang di sebut konformitas.
Penelitian yang dilakukan oleh Aziz (2015) mengenai prokrastinasi

mahasiswa pascasarjana Universitas Islam Negeri Malang menunjukkan bahwa

ak 17% mahasiswa mempunyai tingkat prokrastinasi akademik yang tinggi,

0 mempunyai tingkat “prokrastinas ademik yang sedang dan 13%
mempunyai tingkat prokrastinasi yang rendah. Menurut Ferrari (dalam Aziz, 2015)

penundaan berulang mengakibatkan pelariﬁ dan akhirnya akan jatuh ke dalam

oda penundaan. Seper ng sudah dijelaskan ipﬁdahulu bahwa
ya penundaan dal eng a ' ah abkan oleh
\ itas terhadap p i ak: ’ S di SMK PGRI 1
Karaa '

3erdasarkan hasil wawantCearesgenaos

MK PGRI 1 Karawang,

jika ﬂﬂiﬂAWﬁNGtemannya juga
n tugas, tersebut. Berdasarkan hasil penelitian Putri (2022)

bahwa terdapat pengaruh K€ itas teman sebaya terhadap prokrastinasi

mereka me

belum mengerja

akademik, yang dilakukan P ahe . PTIK yang sedang memprograr
skripsi di angkatan 2016 dan 2017.

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang ada para
siswa-siswi kelas X dan Xl yang berjumlah sebanyak 67 siswa. Hasil yang

didapatkan yaitu sebanyak 61.2% dari 67 siswa seringkali menunda dan

menghindari tugas yang sudah diberikan oleh guru, 32.8% dari 67 siswa



menyatakan seringkali berhenti mengerjakan tugas ketika mendapatkan tugas
yang sulit, sedangkan sebanyak 73.1% dari 67 siswa memilih membolos jam
pelajaran untuk bermain media sosial, pergi ke kantin dan berbincang dengan

teman dari pada mengerjakan tugas sekolah.

Menurut Sears “dkk (dalam asution dkk, 2021) konformitas

Upakan situasi saat Inthvidu berusaha pienyesuaikan diri dengan suatu

keadaan di dalam kelompok sosialnya karena merasa adanya tekanan atau desakan

untuk menyesuaikan diri. Individu menunjulke

orang lain juga mena n ti _h | : Cinthia &

stanti, 2017) berpe ba k nsi individu
H" engubah keyaki lak ngan orang lain, hal
te \ ilakukan individu-sebagai

bentuk -E yesuaian.diri-terhadap lingkungan.
REmaglc n sebayanya
pada masa femaja Bisa beK prAWe iNr‘Gterlibat dengan
tingkah laku sebagai akibat dari konformitas yang neg

atif seperti, menggunakan

onfermitas yang dila

bahasa yang asal-asa me i, dan menunda membuat tugas. Sedangkan

konformitas positif merupak eing tuk terlibat dalam dunia sebaya

misalnya berpakaian seperti teman-te a dan meng U bersama

teman-temanya untuk mengerjakan tugas, Santrock 2021)
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Cinthia & Kustanti (2017)

mengungkapkan bahwa konformitas berpengaruh secara signifikan terhadap

prokrastinasi akademik sebesar 18,6%. Penelitian serupa juga dilakukan oleh

Avico dan Mujidin (2014) dan Astrini (2018) yang menyatakan bahwa ada



hubungan positif dan signifikan antara konformitas dengan prokrastinasi
akademik masing-masing sebesar 31,8% dan 50,7%.
Menurut Ferrari (dalam Cinthia & Kustanti, 2017) apabila teman sebaya

atau peer group malas untuk memulai dan menyelesaikan suatu tugas akademik,

maka individu lain juga Cendrung untuk jmenjadi malas dalam memulai dan

elesaikan tugas.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Kﬁ/ormitas Terhadap Prokrastinasi

an_masalah dalam

peneli o as terhadap prokrastinasi

d' SKRRAWANG

Berdasarkan “fmusa asalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

akademik p

C. Tujuan Per 3

adalah untuk mengukur & eng pengaruh konformitas terhadap

prokrastinasi akademik pada siswa di PGRI
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan
mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak

langsung.



1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:
a. Memberikan sumbangan bagi pembaharuan kurikulum di sekolah

menengah kejuruan yang terus berkembang sesuai dengan tuntutan

masyarakat dan seswail dengan kebutuhan perkembangan anak.

b. Memberikan sumbangan ilmiah da mu pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Dapat dijadikan-bahan évaluasi-ba .----«-- ) prokrastinasi
dan pentingny,
b. Bagi Sekolah

Diharapkan_dapat-me asi-sehingga.pihak sekolah

ami oleh siswa sehingga

””KARAWANG



